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Keselamatan Kesehatan karyawan produksi barecore berjumlah 127 orang.
Kerja (K3) Teknik penarikan sampel pada penelitian ini

menggunakan “Propotionate Random Sampling”.
Responden sebanyak 96 orang. Teknik analisis data
dengan software Smart Partial Least Square (PLS).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1). Shift
Kerja dapat berkontribusi terhadap kelelahan kerja
(2). Kelelahan kerja dapat berkontribusi terhadap
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (3) Shift Kerja dapat
berkontribusi terhadap Keselamatan dan Kesehatan
Kerja

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam keberlangsungan suatu
perusahaan, sedangkan sumber daya manusia merupakan pengelola dan pelaksanaan dalam
menjalankan produksi untuk mencapai tujuan suatu perusahaan. Jika sumber daya manusia
yang di miliki perusahaan kompeten di bidangnya, seperti penggunaan mesin, dan
pengelolahan bahan baku(kayu) dapat di manfaatkan secara efektif dan efesien(Hermawati,
2020).

PT. Prima Sejahtera Internasional Lumajang merupakan perusahaan bergerak
dibidang jasa atau produksi kayu sehingga penerapakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) sangatlah penting untuk di perhatikan. Hal ini dilakukan agar terhindar dari berbagai
kecelakaan kerja yang berdampak pada tingkat produktivitas kerja karyawan.

Menurut (Dessler, 1997) Keselamatan Kesehatan Kerja untuk melindungi
keselamatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja .
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Adapun faktor yang mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja yaitu kelelahan
kerja merupakan salah satu masalah kesehatan dan keselamatan kerja yang dapat menjadi
faktor risiko terjadinya cedera akibat kerja menurut (Gaol et al., 2018) dan (Hastuti, 2008)
kelelahan kerja yang dirasa karyawan menunjukkan rasa lelah kerja dikarenakan dengan
beban kerja fisik dan mental yang semakin meningkat. Hal ini ditunjukkan dalam penelitian
yaitu bahwa kelelahan kerja berpengaruh terhadap keselamatan dan kesehatan kerja
(Patrisia et al.,, 2018) dan (Hermawati et al., 2022) .

Hal lain juga menyakut keselamatan dan kesehatan kerja ialah shift kerja dengan
rotasi sementara, sementara yang lain dijadwalkan secara teratur yaitu shift pagi, sore, dan
malam. Sebagaimana hasil riset yang dilakukan oleh (Miyanti, 2019), menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif shift kerja yang terlalu panjang melibihi batas peraturan terhadap
perilaku; karyawan keselamatan dan kesehatan kerja,

Berdasarkan pada urain tersebut pentingnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut
tentang analisis peran kelelahan kerja atas shift kerja terhadap keselamatan dan kesehatan
kerja.

METODE PENELITIAN

Pada riset ini memilki riset kuantitatif , sehingga metode kuantitatif dapat
dinyatakan salah satu metode riset yang mana akan berdasarkan pada ilmu filsafat, tingkat
populasi yang digunakan dalam riset ini berjumlah 127 karyawan produksi barecore. Pada
riset ini salah satu cara dalam penentuan sampel ialah menggunakan propotional random
sampling. Teknik pengumpulan data ini ialah dokumentasi, kuesoner serta observasi,
informasi yang digunakan ialah sekunder dan primer, sedangkan teknik analisis data yang
digunakan ialah SmartPLS versi 3.0 Model konseptual dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Kelelahan Kerja
¥4

(Greenberg, Baron,
2003.)

_________________

_________________

Keselamatan dan
Kesehatan Kerja
Y

(Dessler, 1997)

Shift Kerja
X
(Kroll, 2010)

Sumber : Shift Kerja (Kroll, 2010), Kelelahan Kerja (Greenberg, Baron, 2003), Keselamatan
Kesehatan Kerja (Dessler, 1997).

Hipotesis

H1: Pengaruh Shift Kerja Terhadap Kelelahan Kerja

H2: Pengaruh Kelelahan Kerja Terhadap Keselamatan Dan Kesehatan Kerja

H3: Pengaruh Shift Kerja Terhadap Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi: 1) berdasarkan jenis
kelamin; 2) berdasarkan usia; dan 3) berdasarkan masa kerja. Ke-tiga karakteristik
responden tersebutsecara berurutan ditampilkan dalam tabel, sebagai berikut:

Karakteristik Uraian Jumlah Persentase
JenisKelamin Laki-laki 59 61,46 %
Perempuan 37 38, 54%
20- 25 Tahun 31 32,29%
Usia 26 - 30 tahun 37 48,96%
31 - 40 tahun 10 10,42 %
41 - 45 Tahun 8 8,33%
1 - 2 Tahun 12 12,50%
Masa Kerja 3 - 4tahun 38 39,58%
Lebihdari5tahun 48 47,91%

Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 1 diatas, responden berdasarkan jenis kelamin laki-laki menjadi
responden yang terbanyak dengan 59 orang atau sebesar 61,46%, sedangkan responden
berdasarkan usia 26 - 30 tahun menjadi yang terbanyak dengan berjumlah 37 orang atau
sebesar 48,96%, dan responden dengan berdasarkan masa kerja Lebih dari 5 tahun menjadi
yang terbanyak dengan berjumlah 48 orang atau sebesar 47,91%.

Cronbach’s alpha adalah kelompok indikator yang mengukur sebuah variabel yang
memiliki reliabilitas komposit yang baik berdasarkan nilai koefisien alpha dengan nilai lebih
besar dari 0.60 (Creswell & Creswell, 2017). Composite reliability merupakan kelompok
indikator yang mengukur sebuah variabel yang memiliki reliabilitas komposit yang baik
berdasarkan skor lebih dari 0.70 (Creswell & Creswell, 2017). Average variance extracted
menggambarkan besarnya varian atau keragaman variabel manifest yang dapat dimiliki
oleh kontruk laten dengan syarat nilai lebih besar dari 0.50 (Creswell & Creswell, 2017).
Hasil uji cronbach’s alpha, composite relibility, dan average variance extracted dapat dilihat
pada tabel dibawah ini, sebagai berikut:

Tabel.2. Hasil Uji Cronbach’s Alpha, Composite Relibility, Dan Average Variance

Extracted
Variabel Cronbach | Composite | Average Variance
‘s Alpha | Reliability Extracted
X Shift Kerja 0,938 0,949 0,676
Y Kelamatan dan 0,953 0,954 0,527
Kesehatan Kerja
Z Kelelahn Kerja 0,937 0.945 0,591

Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan hasil uji pada tabel 2, menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut
memiliki nilai cronbach’s alpha lebih dari 0.60 yang artinya disebutkan bahwa instrumen
penelitian adalah reliabel. Kemudian, nilai composite reliability dari keempat variabel
tersebut lebih besar dari 0.70 yang artinya instrumen penelitian adalah reliabel.
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Selanjutnya, nilai average variance extracted dari keempat variabel tersebut lebih besar 0.50
dengan ini dikatakan instrumen penelitian adalah valid
Nilai R-Square merupakan suatu nilai yang memperhatikan seberapa besar
variabel independen mempengaruhi variabel dependen (Riyanto & Hatmawan, 2020). Hasil
uji r-square dan r-square adjusted dapat dilihat pada tabel dibawah ini, sebagai berikut:
Tabel 3. Nilai R-Square

Matrix R Square R Square Adjusted
Y. Keselamatan dan Kesehatan 0.544 0,535
Kerja
Z Kelelahan 0.468 0,458

Sumber: data diolah, (2022)

Tabel 3 menunjukkan nilai R-Square untuk variabel Keselamatan dan Kesehatan
Kerja  sebesar 0.544 atau 54,4%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 58,3% variabel
keselamatan dan kesehatan kerja dapat dipengaruhi variabel shift kerja, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

Kemudian, tabel 3 menunjukkan bahwa nilai R-Sgiare untuk Nilai R
SquareKelelahan Kerja sebesar 0,468. Hal ini memiliki arti bahwa variabilitas konstruk
kelelahan kerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabilitas konstruk lainnya sebesar
46,8%. Path coefficient adalah koefisien regresi standar yang menunjukkan pengaruh
langsung dari suatu variabel bebas terhadap variabel terikat dalam suatu model jalur
tertentu, sedangkan spesific indirect effect bertujuan untuk menganalisis sebarapa kuat
pengaruh suatu variabel dengan variabel lainnya baik antara eksogen dengan endogennya.
Hasil uji path coefficient dan spesific indirect effects dapat dilihat pada tabel dibawah ini,
sebagai berikut:

Tabel 4. Path Coefficients dan Spesific Indirect Effects

Matrix Original | Samplin | Standart | T. Statistic | P Values
Sampin | gMean | Devisional
g
x. Shift Kerja - y. 0.470 0.467 0,107 4.404 0.000

Keselamatan dan
Kesehatan Kerja

x. Shift Kerja - z 0.681 0.691 0,055 12.485 0.000
Kelelahan
z Kelelahan Kerja — 0.333 0.344 0.102 3.252 0001

y Keselamatan dan
Kesehatan Kerja
Sumber: data kuesioner diolah, (2022)

Berdasarkan tabel path coefficient dan spesific indirect effect menunjukkan bahwa
shift kerja terhadap keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan.
Selanjutnya, shift kerja terhadap kelelahan kerja berpengaruh positif dan signifikan,
kelelahan kerja terhadap keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh signifikan.
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PembahasanPengaruh Shift kerja terhadap kelelahan kerja

Sebagai mana pada hasil Analisa yang dilakukan dalam riset ini, sehingga dalam
pembahasan yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa variabel shift kerja dapat
memberikan pengaruh yang secara signifikan pada kelelahan kerja, sehingga H1 diterima.
Oleh karena itu pada kesimpulannya ialah variabel dukungan organisasi dapat memberikan
pengaruh yang secara signifikan pada kelelahan kerja. Riset ini serupa denga apa yang
dilakukan oleh peneliti (Kodrat et al., 1992) yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan waktu reatif shift malam ada pengaruh signifikan terhadap kelelahan,

Pengaruh Kelelahan Kerja terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Sebagai mana pada hasil analisa yang dilakukan dalam riset ini, sehingga dalam
pembahasan yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kelelahan kerja
memberikan pengaruh yang secara signifikan kepada keselamatan dan kesehatan kerja,
sehingga hipotesis H2 diterima. Oleh karena itu pada kesimpulannya ialah variabel
kelelahan kerja dapat memberikan pengaruh yang secara signifikan pada keselamatan dan
kesehatan kerja. Riset ini serupa denga apa yang dilakukan oleh peneliti kelelahan kerja
tidak berpengaruh terhadap kesehatan dan keselamatan kerja, (Patrisia et al.,, 2018).

Pengaruh Shift Kerja terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Sebagai mana pada hasil analisa yang dilakukan dalam riset ini, sehingga dalaam
pembahasan yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa variabel shift kerja memberikan
pengaruh yang secara signifikan kepada keselamatan dan kesehatan kerja, sehingga
hipotesis H3 diterima. Oleh karena itu pada kesimpulannya ialah variabel shift kerja dapat
memberikan pengaruh yang secara signifikan pada keselamatan dan kesehatan kerja. Riset
ini serupa denga apa yang dilakukan oleh peneliti (Miyanti, 2019)dalam hasil penelitiannya
mengatakan bahwa bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan shift kerja terhadap
perilaku karyawan keselamatan dan kesehatan kerja

Pengaruh Shift Kerja terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja melalui Kelelahan
Kerja

Sebagai mana pada hasil analisa yang dilakukan dalam riset ini, sehingga dalam
pembahasan yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa variabel shift kerjaterhadap
keselamatan dan kesehatan kerja melalui kelelahan kerja memberikan pengaruh yang
secara signifikan kepada keselamatan dan kesehatan kerja , sehingga hipotesis H4 diterima.
Oleh karena itu pada kesimpulannya ialah variabel shift kerja melalui kelelahan kerjadapat
memberikan pengaruh yang secara signifikan pada keselamatan dan kesehatan kerja.

KESIMPULAN

1. Shift kerja mampu menurunkan kelelahan kerja, dengan semakin terstruktur shift kerja
maka, dapat mengurangi kelelahan kerja pada karyawan produksi barecore.

2. Kelelahan Kkerja berkontribusi terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. Dengan
semakain tinggi kelelahan kerja maka semakin tinggi keselamatan dan kesehatan kerja.

3. Shift kerja menjadi aspek penting dalam keselamatan dan kesehatan kerja, dengan
semakin terstruktur shift kerja maka semakin baik keselamatan dan kesehatan kerja.
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4. Semakin tinggi shift kerja mampu dapat meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja,
apabila kelelahan kerja yang dikondisikan rendah, maka keselamatan dan kesehatan
kerja dapat sebagai kondisi di PT. Prima Sejahtera Internasional Lumajang.
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